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Pendahuluan
Spatial reasoning berperan penting untuk memecahkan masalah yang melibatkan two-dimensional (2-D) or three-dimensional (3-

D) dalam pembelajaran geometri (Fujita et al., 2020; Pavlovicova & SvecovA, 2015; Ramful et al., 2017). Selain geometri, spatial reasoning

juga diperlukan pada beberapa domain, di dalam domain geometri (Fujita et al., 2020) atau di luar domain geometri, misal aljabar (Gunderson

et al., 2012). Disamping itu, spatial reasoning telah dikonfirmasi dapat digunakan untuk memprediksi pencapaian matematika siswa (Cheng
& Mix, 2014)

Spatial reasoning dengan MLD memiliki hubungan. Hubungan ini dapat dilihat dari tingkat penalaran spasial siswa yang

berpengaruh terhadap kesulitan matematika, khususnya siswa yang mengalami MLD (Yazdani et al., 2021). Spatial reasoning merupakan

salah satu komponen penilaian MLD (Karagiannakis et al., 2014). Spatial reasoning memiliki hubungan yang signifikan terhadap siswa yang

mengalami MLD (Donnelly, 2021). Selain itu, spatial visualization terjadi defisit dalam sistem numerik pada anak MLD (Levy et al., 2023).

Siswa yang mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan dan menganalisis geometris dalam visualisasi gerak kaku seperti rotasi akan
digolongkan pada MLD tipe visual spatial (Thompson et al., 2013).

Penelitian-penelitian yang ada belum berfokus untuk mengungkap spatial reasoning siswa berdasarkan komponen-komponen oleh

Ramful et al. (2017), yaitu spatial orientation, mental rotation dan visualization spatial. Komponen-komponen ini menyajikan informasi

mendetail tentang tinjauan spatial reasoning. Dengan demikian, diharapkan dengan mengungkap penalaran spasial dalam hal spatial

orientation, mental rotation dan visualization spatial pada siswa yang mengalami MLD dapat memberikan informasi mengenai terhambatnya

penalaran spasial pada siswa MLD. Oleh karena itu, penelitian ini dapat berkontribusi sebagai pemberian informasi dan gagasan mengenai

lemahnya spatial reasoning bagi siswa MLD. Sehingga diharapkan pula hasil penelitian berimplikasi terhadap pemberian saran yang tepat
agar spatial reasoning siswa yang mengalami MLD dapat lebih meningkat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adapun rumusan masalah yang disusun oleh penulis :

1. Bagaimana penalaran spasial siswa yang mengalami Mathematical Learning 

Difficulties, baik MLD tipe visual spasial maupun MLD tipe Memori?
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Metode
• Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan case study

• Penelitian dilakukan dengan melibatkan 21 siswa kelas lima primary school di SD Lemahputro 1 Sidoarjo. Penentuan 
subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu dengan cara mengelompokkan tipe MLD siswa ke dalam memory
dan visual spatial. 

• Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara semi terstruktur. Tes terdiri dari spatial reasoning 
test dan MLD test. Spatial reasoning test digunakan untuk mengetahui spatial reasoning siswa. MLD test digunakan
untuk mengkategorikan siswa MLD. Kemudian, dilakukan wawancara untuk menggali lebih dalam komponen spatial 
reasoning, yaitu dalam hal spatial orientation, mental rotation, dan spatial visualization

• Analisis data menggunakan teknik data deskriptif kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan menghilangkan data yang tidak sesuai dengan spatial 
reasoning siswa. Penyajian data dilakukan dengan menampilkan aktivitas spatial reasoning pada setiap tipe MLD siswa. 
Kesimpulan diambil dengan mengklasifikasikan perbedaan penyelesaian masalah siswa MLD pada setiap komponen 
spatial reasoning.
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Hasil

VS tidak mampu
menyelesaikan ketiga
komponen spatial
reasoning yaitu spatial
orientation, mental
rotation, dan spatial
visualization

Visual Spatial Type 

Students
Memory Type Students

ME mampu
menyelesaikan kedua
komponen spatial
reasoning yaitu spatial
orientation, dan spatial
visualization. Namun
tidak mampu
menyelesaikan masalah
mental rotation

Keterangan :

Siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah

Siswa yang mampu menyelesaikan masalah
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Pembahasan
• Penyelesaian masalah siswa MLD terdiri atas objek pada tingkatan pertama tidak lengkap, obyek diorientasikan dengan

sempurna, menghilangkan satu persegi pada gambar, mengasir bayangan objek yang dirotasikan, kesalahan dalam

pemberian sisi di bagian alas, memanipulasi bangun dengan melipat jaring-jaring kubus menjadi 3-D.

• Hasil test spatial reasoning bahwa terdapat perbedaan spatial reasoning siswa terhadap perbedaan tipe MLD Siswa. Siswa

yang mengalami MLD tipe visual spatial mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah spatial orientation, mental

rotation and, spatial visualization. Siswa MLD tipe visual spatial akan kesulitan dalam menafsirkan spatial reasoning dari

representasi objek matematika dan memvisualisasikan dan menganalisis suatu objek pada geometri. Sedangkan, pada

siswa MLD tipe memory memiliki masalah dengan memori kerja yaitu lama untuk memikirkan suatu permasalahan

mengenai spatial reasoning tetapi mampu menyelesaikan permasalahan tersebut, kecuali mental rotation

• Spatial reasoning jarang diajarkan secara eksplisit di sekolah sehingga para peneliti menemukan sebuah metode untuk

mengajarkan konsep spasial secara eksplisit, termasuk bekerja sama dengan guru kelas untuk membuat intervensi spasial



7

Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan spatial reasoning siswa terhadap perbedaan tipe MLD siswa.
Tidak semua siswa tipe MLD mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah spatial reasoning. MLD tipe visual spatial
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah spatial orientation, mental rotation and, spatial visualization. MLD
tipe memory siswa mengalami kesulitan pada penyelesian masalah mental rotation. Siswa MLD tipe visual spatial mengalami
kesulitan dalam memvisualisasikan suatu objek sedangkan siswa MLD tipe memory lama menerima informasi dan lama
mengambil keputusan atau jawaban tetapi siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan spatial reasoning, kecuali mental
rotation. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya yang mengarah pada ketersediaan program intervention spasial
secara khusus terhadap siswa yang mengalami MLD.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah Komponen spatial orientation, mental rotation dan visualization spatial menyajikan
informasi mendetail tentang tinjauan spatial reasoning. Dengan demikian, diharapkan dengan mengungkap penalaran
spasial dalam hal spatial orientation, mental rotation dan visualization spatial pada siswa yang mengalami MLD dapat
memberikan informasi mengenai terhambatnya penalaran spasial pada siswa MLD. Oleh karena itu, penelitian ini dapat
berkontribusi sebagai pemberian informasi dan gagasan mengenai lemahnya spatial reasoning bagi siswa MLD. Sehingga
diharapkan pula hasil penelitian berimplikasi terhadap pemberian saran yang tepat agar spatial reasoning siswa yang
mengalami MLD dapat lebih meningkat.
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